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Artinya:
''Mengapakah mereka mencari (agama) selain dari agama Allah?
Padahal telah tunduk kepadaNya siapa yang di langit dan di bumi,
dengan suka rela atau dengan terpaksa dan kepadaNya mereka
dikembalikan".1 (Surat Ali-intra 11: 83)

1

1 11 Mahnlu(1 Yunus, Tafsir Qtlrt111 Kclrilu. (Jakarta. llidakarya Agung, 1991 ), hal 81



PERS E MBA IIAN

Skripsi ini akII lrcrsclnbulrkilll kcjxlcla sclutlil trril11g yulIB lclillr nrclntrcrikll

semangat dan dorongan selama ini dan kuucapkan banyak terima kasih, kepada:

1. Ibu dan adik-adikku tercinta, yang selalu mencurahkan kasih sayangnya dan

memberi semangat diriku dalam menyelesaikan skripsi ini.

2. Untuk “Mas Ma’ruI” yang telah memberi motivasi dan kebahagiaan pada diriku

dalam menggapai cita-cita.

3. Sahabat-sahabatku di Kost Naga dan yang terkhusus untuk sahabatku “Erna” dan

“Rozack” yang telah memberi semangat dan membantuku dalam menyelesaikan

skripsi ini.



KA’l'A 1)1l=N(;AN’l'A R

Puji syukur alhamdulillah penulis haturkan kehadirat Allah SW'l', yang telah

memberikan rahmat dan hjdayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan

skripsi ini dengan baik. Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan pada Nabi

Muhammad SAW serta keluarga para sahabat dan para pengikutnya.

Dalam kesempatan ini penulis mqngucapkan banyak terima kasih kepada

semua pihak atas bantuan materi’iI sehingga penulisan skripsi ini selesai dengan baik

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada:

1. Ibu tercinta yang telah memberikan dorongan doa serta segalanya, sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

2. Drs. Abdullah Khozin Afandi, MA selaku Dekan Fakultas Ushuludd jn.

3. Dosen dan karyawan Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya yang

telah melayani penulis sclzllna pcrkulialran dan nlcnyclcsilikan skripsi ini

4. Drs. H. Hasan Basri selaku I)enlbimbing dalam penulisan skripsi ini.

5. Sahabat-sahabatku tercinta serta semua pihak yang telah membantu dalam

menyelesaikan skripsi ini

Kemudian saran dan kritik dari pembaca sangat pentIl is harapkan demi

kesempurnaan skripsi ini.

e
Penulis



DA IF'FA R ISI

1 IALAMAN JUDUL....

1>111<SIi-1-U.IUANl>liMllIMllIN( i It

111

IV

V

VI

Vl 1

VIII

PENGESAHAN TIM PENGUJI.

MOTTO

I)Lll{SIJM13AI.IAN ..................

KATA I)ENGANl-AR......,

DAFTAR ISI........................

DAFTAR TABEL ................

BAB 1 PEND Al-IULU AN

A. I.atar Belakang Masalah..........

B. Permasalahan

C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul.

3

4

5

6

7

10

D, I'lliuan yang Ingin Dicapai. ,

E. Sumber yang Dipergunakan . .

Ii. Metode Penelitian

G. Sistematika Pembahasan

BAB II SEJ ARAI-1 PERTUMBUI’IAN SERTA PERKEMBANGAN

ILMU SEJA-rI DI 1)IISA SUKOR1110 KEC. SARADAN

KAB. MADIUN

A. Asal-Usul Pendiri Perguruan Ilmu Sejati

B. Ajaran-a.jaran Perguruan Ilmu Sejati ..... .

C. Perkembangan Ilmu Sejati .......

12

15

18



BAB III GAMBARAN DESA SUKOREJO KEC.

KAB. MADIUN

A. Keadaan Geografi .,

B. Keadaan Dernogrdfi

C. I)erekonolnian..................................................

D, I)cndidikan dan Kebudayaan Serta Keagamaal

E. Sosial Kemasyarakatan

SAI{ADAN

22

23

24

25

30

[3AB IV ANAI,ISIS I'ERF-I Al)AP I)FIRGURL JAN ILMU SE.IATI

1A. 1)enya}ian Data

B. Analisa Data.....

23

42

42

50

58

59

60

1. Sejarah Berdirinya Perguruan Ilmu Sejati.,.............................

2. IJnsur-unsur dari Ajaran Agama Islam. Kristen, Budha ...

BAB V : PljNU’l'UI)

A. Kesimpulan ....

B. Saran-Saran . .

C. Penutup.

DAFTAR I)USI'A KA

LAMPIRAN- LAMPIRAN



DAI.'’l'Al{ 'l'ABEL

I'A 111l11 J

1. .lulnlalr I)cncJu(luk.................

11.. Mata Pencaharian l’cnduduk,

20

21

22

23

24

25

25

III. 'l’illgkat l’cndiclikall l’c11dudu

IV. Sarana I)cndidikan ................................................

V. Minat Warga Masuk ke dalam Aliran Ilmu Sejati

VI. Jumlah Pemeluk Agama.......

VII. Jumlah Tempat Ibadah......,



BAB 1

PEN DA HULI JAN

A. Latar Balakang

Di Indonesia ini banyak ajaran yang memakai nama ilmu atau nHcl inu

sejcll i , terutama di Jawa tetapi lrenlilnpinnya berbeda. Dengan demikian ajarannya

juga tidak sama dan tidak berasal dari satu sumber. Ilmu sejati berasal dari bahasa

yang sudah di Indonesiakan yaitu 1111c 111111 se 1111 i, /4{c///111 artinya Ar/11'r/l/// dull sc itII /

artinya kcsrlnycll(111 atau nyata. Ilmu sejati ini adalah nrlltlak gerakan atau ajaran

mistik (ngelmu kebatinan dan kepercayaan dengan tidak nlcmbeda-bedakan agama

dan golongan).

Perguruan Ilmu Sejati adalah salah satu dari sekian banyak aliran

kepercayaan dan kebatinan yang tumbuh dan berkembang di Indonesia, juga

termasuk aliran yang banyak pengikutnya. Ilmu Se.jati yang ada di Indonesia

bermacam ragamnya namun yang akan penulis bahas adalah Perguruan 1111111 Sejati

yang diajarkan olcII liadcll St)cdjollt) I)l-awirostrcdilrso cli 1)csa Stlkorcjo

Kecamatan Saradan Kabupaten Madiun. Didirikan pada tahun 1914 tanggal dan

bulannya tidak jelas, kemudian I)crguruan llmtl Sejati diakui dan dircslnikiln c 3Ich

pemerintah I lindia l+clulrda IInda lillrBBul 13 ( )Iituber 1925 CICIIBilll stlrilt orclt)lla11si

Statblad No. 219 tanggal 13 oktober 1925. Raden St)ed.jono Prawirosudarso lahir

kira-kira pada tahun 1875 dan meninggal pada tanggal 25 Oktober 1961 di dalam

\



usia 85 tahun. Perguruan Ilmu Sejati sekarang dipimpin oleh putra Raden

S;ocd jono l’rawirosuddrso yaklli l<adcll Socwal'no l’r,lwirosudarso dan setiap

lang.gal 13 Oktollc r sebagai llari lallirllva yang sclalu dipcringati sctiap tahunnya. 1

Perguruan Ilmu Sejati bcrazaskan kesucian yang dih IInI)un dari agama

Islam, Kristen dan Budha. Adapun tujuan ajarannya adalah untuk mencapai

kebaikan budi, mcngcnai rupa-rupa tuntunan kcbatinan yaitu berbuat baik kepada

sesama mahkluk dan mencegah pcrbuatan yang tidak baik dari panca indera.2

Perguruan Ilmu Sejati yang dikembangkan Raden Soed jono

Prawirosudarso, lebih mengutamakan aspek kebatinan sebagai pangkal

pclrycnlbahall ’l'ulrall dan kcyaki11an yang demikian disebut penghayatan

kebatinan. Adapun yang menjadi semboyan kcbatinan adalah:

1. MeI llayu Hayuning Bawt)nt)

ArI illya lllclnbcntuk dunia i11clall daII IIlaklIIur.

2. Sepi Ing I)anlrth R(Imc Ing (;ciu'e.

Artinya banyak bekerja bakti, dengan tak memikirkan keuntungan diri.3

Kalau dilihat disini maka Perguruan Ilmu Sejati lebih mengutamakan

pencapaian manusia akan budi pekerti yang luhur. Namun bukan berarti aliran ini

hanya mcrnpclqjari tentang budi saja, melainkan juga mcmpclqjari tentang aspek

1 11. Ridin Sofwan, /1///21/1 K-cAcI////tI/1. (Scmarang : Aneka Ilmu, 1999), 23 1

2 Kamil Karta}>radja. ,4///1111 Kebal illaI 1 datI KcIjercuy,lclII di 1 tId<n ICSILI, ( Jakarta: CV. Haji

Mas Agung, 1990), 99
' H.M. Rasjidi. Islam daII Keh(II iI1(111. (Jakarta: BUlan Bintang, 1967), 5 1

L



kebat irIan sebagai pangkal penyembahan kepada Tuhan dan keyakinan yang

disebut dengan penghayatan kebatinan.

Perguruan Ilmu Sejati yang ada di 1)esa Sukorejo ini mempunyai cabang di

Jawa, Su11ratcra, Kalinlatan, Sulawesi. Stlnll)awa dan 13ali. I)crguruan Ilmu Sejati

yang ada di Dcsa Sukorejo ini Incngalalni perkembangan yang sangat pesat hal ini

terbukti dengan bertambahnya jumlah anggota/ pengikut Ilmu Sqjati setiap

tahunnya. Dalam Ilmu Sejati ini ada kebebasan untuk memeluk agama menurut

agama menurut kepercayaan masing-masing.

Namun dari adanya pcrbcdaan dalam kcagamaan penghayatan ini ada

persamaan yang mendasar yaitu sama-sama mempelajari tentang budi pekerti, oleh

karena itu dalam penulisan skripsi ini. Penulis ingin meneliti bagaimana pokok-

pokok ajaran pen bIel Perguruan Ilmu Sejati dan bagaimana persamaan antara

ajar,in Perguruan Ilmu Sc.jati di Desa Sukorejo Madiun dengan ajaran agama

Islaln, Kristen, datI Budha

B. Permasalahan

13crdasarkalt latar bCl&Ikang di atas, dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pokok-pokok ajaran Perguruan Ilmu Sejati di Desa

Madiun?

2. Adakah persamaan antara ajaran Perguruan Ilmu Sqjati di Desa

Madiun dengan ajaran-djaran agama Islam, Kristen dan BLldha?

beberapa

Sukorejo

Sukorejo

3



Dari kedua rumusan inilah yang nantinya akan menjadi obyek pcmbahasan

skripsi ini

C. Penegas pn dan Alasan Memilih Judul

1. Penegasan Judul

Sesuai dengan judul skripsi yang penulis kemukakan adalah “Pokok-

pokok Ajaran Perguruan Ilmu Sejati di Desa Sukorejo Saradan Madiun”.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang maksud judul skripsi

ini, sebelumnya pcrlu dijclaskan arti pengertian kata yang tcrdapat pada judul

tcrsebut, sedangkan kata yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

Ajaran : petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui.4

Perguruan : pengajaran kepada rakyat, pengajaran tinggi, sekolah tinggi.5

Ilmu Sejati : adalah nama dari aliran kepercayaan dan kebatinan yang

diciptakan oleh Raden Sudjono Prawirosudarso, asal dari

Sukorejo. Saradan Madiun yang bertujuan untuk mencapai

kebaikan budi.6

adalah naIna dari suatu desa vanE terletak di Kecamatan

Saradan dan benda dalam daerah 'Fingkat ll Madiun.

Sukorejo

4 Daryanto, KanI113:'Bahasa lIIdt»Icsla Modt’rll. (Surabaya: Apollo. 1994), 20
5 W. J.S. Poerwadarlninta, Kanllls llmllm Bahasa llldt)llesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),

6 Kamil Kartapradja, AliraII. 98-99
335
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Berdasarak,in dari uraian kata-kata di atas maka yang dimaksud oleh

judul tersebut adalah Pokak-pokok ajaran Perguruan Ilmu Sejati di Desa

Sukorejo Kecamatan Saradan Kabupaten Madiun

2. Alasan Memilih Judul

Mengingat kcbcra(laalr I)crgurrlan Ilmu Sci:Iti di 1)csa Sukorejo

mengalami perkembangan yang sangat pesat dan bagaimana pokok-pokok

ajaran Perguruan Ilmu Sejati, adakah kaitannya dengan ajaran-ajaran dalam

agama Islam, Kristen, dan budha. Maka dari itu penulis ingin mengetahui

adakah persamadi1 pokok-pokok ajaran dalam Perguruan Ilmu Sejati dengan

ajaran-ajaran dalam agama Islam, Kristen, dan Budha.

D. Tujuan yang Ingin Dicapai

Di samping ada beberapa alasan yang mendorong dalam penulisan ini,

ada tujuan.tujuan tertentu yang ingin dicapai :

1. Ingin mengetahui pokok-pokok Qjaran-ajaran Perguruan Ilmu Sejati di De'sa

Sukorejo Madiun

2. Ingin mengetahui persamaan antara qjaran Perguruan Ilmu Sejati dengan ajaran

dalam agama lslan1, Kristen. dan Budlra

g



E. Sumber yang Dipergunakan

Adapun yang menjadi bahan sumber yang dipergunakan

pembahasan skripsi ini adalah

1. Sumber Kepustakaan.

Merupakan perolehan keterangan tentang Ilmu Sejati dari berbagai

sepertI

a. Buku-buku kepustakaan

1 ) Aliran Kcbatinan daII Kcpcrcayaa11 cli lIItl011CSiia, olcll I)roI-

KarUprad ja

2) Ajaran Beberapa Aliran Kebatinan, oleh Darussalam Press

3) Aliran Kebatinan, oleh Ridin Sofwan

b. Dokumenter dari Ilmu Sejati:

1 ) Catatan harian aliran Ilmu Sejati (jurnal)

2) Kenang-kenangan (memoris)

3) Laporan-laporan dari aliran Ilmu Sqjati

dalam

media

Kam i I

./

2. Sumber Lapangan

Sumber data yang dipcroIch dari nlasyanl'kat Desa Sllkorqjo anlara laiII:

hasil pengamatan dari scgala segala kcgiiltan lllnu Santi dull wilrgaIIyu, juga

dari wawancara yatlg dil)cl'olcll dari lrilnlrjnil11 llnrtl Sejati uIIluk daI>at

memberikan keterangan yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini.

6



I'. IVICtO(IC l’enclltlan

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.7 Adapun yang menjadi

populasi dalam pcnelitiall ini untuk penduduk Desa Sukorejo kira_kira

be(jumlah 1000 orang, laki-laki 500 orang dan perempuan 500 orang. Dalam

hal ini Wnelitiar1, mengambil secara acak sejumlah 100 orang sebagai sampel9

dengan perincian sebagai berikut:

Tokoh masyarakat : 1 0 orang

Penuntun kerohanian Ilmu Sejati : 30 orang

Warga Ilmu Sejati : 30 orang

Warga Desa Sukorejo : 30 orang

1)alam hal ini diharapkan dapat nlcnlpcrolch data sejarah aliran Ilmu

Sejati di Desa Sukorejo, serta tanggapan dari masyarakat terhadap keberadaan

aliran Ilmu Sejati

e

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh peneliti menggunakan

metode sebagai berikut

7 Suharsimi Arikunto, Prt)scdllr /)e/1e////a/l 111(1/11 Pendekalan ljraklck, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), 108.

7



a. Metode Observasi

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara nlenganrati dan mencatat secara sistematik gqjala-gejala yang

diselidiki.8 Metode ini digunakan untuk mencarj data tentang kegiatan

pengikut kerohanian dalam aliran Ilmu Sejati

b. Metode Interview

Mctodc illtcrvic\v adalah proses taIIya jawab dalan1 pcnclitian yang

berlangsung secara lisan dengan dua orang atau lebih, bertatap muka,

mendengarkan secara langsung infonnasi-informasi atau keterangan-

keterangan.9 Metode ini digunakan dengan cara mengadakan pertemuan

langsung dengan warga Ilmu Sejati sambil mengajukan pertanyaaQ guna

mendapatkan keterangan tentang Ilmu Sejati di Desa Sukorejo.

c. Metode Quisjoner

Metode quisioner adalah suatu daftar yxlg berisikan rangkaian

pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan dileliti.10

Dengan cara mengajukan pertanyaan sistematis untuk memperoleh data atau

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya terhadap

hal-hal yang diketahui.

8 Choli(1 Nabuko, Abu Hamid, Melt)cIt)1(lgi I)eIIelilicnl. (Jakarta: Bumi Aksara. 2002), 70
9 ibid. 83

10 Ibid. 76

g



d. Mctodc I)okUIIlcntcr

Metode dokumenter adalah metode dengan mcngetengahkan data

verbal yang='terdapat dalam surat-surat, catatan harian (jurnal), kenang-

kenangan (Incmoris), laporan-laporan dan sebagainya. Metode dokumenter

ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang aliran Ilmu Sejati di

Desa Sukorejo Saradan Madiun.

3. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh peneliti menggunakan

teknik analisa deskriptif kualitatif dengan melalui prosentase sehingga

rumusan yang dipakai dalam menghitung data yang diperoleh memakai

rumus sebagai berikut

F
P=

11

Keterangan :

P = Prosentase

F = Frekuensi

1-1 = Jumlah responden11

x 10Qt%

11 Anas Sudiiollo, l’clIHtlrlltlr Stntistik l’ctltIitlikull. (jakarta: Rajawali I’I css. 1 'J89), 40

3



GB blstenlatl ka Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan kerangka berIIkir

sesillai jlltllll yang srlclah nrc11jacli lilik lwrlrilti IIII kil11il yililll Kl)tIki>k-pt+kIIk iIi:111111

Perguruan Ilmu Sejati di Desa Sukorejo Saradan Madiun”, yang daH judul

tersebut isinya sebagai berikut :

Bab pertama : Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,

permasalahan, penegasan dan alasan memilih judul, tujuan yang

ingin dicapai, sumber yang dipergunakan, metodc penelitian,

sistematika pembahasan

Sejarah pertumbuhan serta perkembangan Ilmu Sejati yang

meliputi: asal usul pendiri pergtlruan Ilmu Sejati, ajaran-ajaran

Ilmu Sejati, perkembangan Ilmu Sejati.

Gambaran Desa Sukorejo Kec. Saradan Kab. Madiun meliputi

Keadaan geografI, Keadaan demografi , perekonomian,

pendidikan dan kebudayaan serta keagamaan, sosial

kemasyarakatan

Berisi tentang analisis terhadap I)crguruarI Ilmu Scjati yang

dibagi dalam dua sub bab yaitu pCllyi\jiilII dit,a dan analisa data

Berisi tentang kesimptllan saran dan penllttlr.

Bab kedua

Bab ketiga

Bab keempat

Bab kelima

\O



B/\ B 11

SEJARAH PERl-I FM BIJ HAN SERTA

PERKEMBANGAN ILMU SEJATI \

\

A. Asal tJsul Pendiri Perguruan Ilmu Sejati \

Di Indonesia ini banyak ajaran yang memakai nama /// 771/ Sejati atau

Ng.el ntu Se.jul 1”, terutama di Jawa Tengah, tetapi pemimpinnya dan

penciptanyapun berlainan pula. Dengan demikian ajarannya juga tidak semua

sama dan berasal dari satu sumbcr

Ilmu Sejati berasal dari bahasa yang sudah di Indonesiakan yaitu "Ngelmu

Sejati ’', Ngel mu artinya ku\v eruh dan Sejati artinya kusultvat all atau nyata. Ilmu

Sejati ini adalah lnrltlak gcrakan atiltl ajal-iIn mIstik (Ilmu kclratinan dan

kepercayaan dengan tidak membeda-bedakan agama dan golongan). 1

Disebut l’erguruan Ilmu Sejati karena aliran ini dipandang sebagai tempat

mengajarkan ilmu yang masih asli atau murni. II Inu-il Inu yang di nlaksud adalah :

a. Syahadat kalilnal kalih (dua)

b. I)ikir 1 arek Irunggelclr sirah 1118 intan (kepala iman)

c. SeruI jwll}\cI scbagai pedoman pelajaran budi lullur.

1 Kamil Kartapradja, Alirall doll Kl)crta vault di llldtnIesicl. (Jakarta: CV IIa.ii Masagung,
1 990). 97-98

\1



Azas Perguruan Ilmu Sejati adalah:

1. 1)erikemanusiaan

2. Kctuhanan Yallg Maha lisa

Adapun yang menjadi tujuan dari pada Perguruan Ilmu Sejati adalah:

1. Menuju kesucian dan ketentraman hidup

2. Menerangkan status (dunungc) manusia dan Ketuhanan Yang Maha Esa

3. Memberikan pendidikan budi pekerti luhur atau perjalanaan adat istiadat baik

4. Dapat mencapai maksud kebaikan budi mengenai bermacam-macam tuntutan

kebatinan yang berbuat baik kepada sesama makhluk dan mencegah perbuatan

yang tidak baik

I)cndirj perguruan Ilmu Sejati yaitu Raden Soed.jono Prawirosudarso lahir

pada tahun 1875 di Sumber Amis Madiun. Pada tahun 1890 Raden Soedjono

l’l-awirosudal-so sckolall di 131)VI)lali Surakarta, jxlrdidikalrnya Sl'1 3 tahun yang

disebut Sekolah Desa (Volt<school). Pada tahun 1 896 bekerja di kantor karisidenan

Yogyakarta, kemudian pada tahun 1901 bekerja menjadi Mantri Candu di Sentolo

Yogyakarta. 2

Pada tahun 196 1 ia pernah belajar agama kepada Haji Samsu(jin dari Desa

Betet, Kabupaten Bojonegoro selama 3 tahuun. Pengakuan Haji Samsudin, ilmu

ini didapat dari tanah Arab dari seorang pengikut SyaR’i. 3

211. Ridin Sofwan, 1/hz1/1 Kebalillall, (Semarang: Aneka Ilmu, 1 999), 23 1
1 Kamil Kartapradja, 1 lirall. 97-98.
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Dan pada tahun 1920 Radcn Soedjono Prawirosudarso meninggalkan

daerah Muria dan pindah sambil nrengamalkan dan mengembangkan ajaran

4
sampai akhir hayatnya

Raden Soedjono Prawirosudarso maupun wakil-wakil guru (wirid) juga

wakil-wakil lnulang, pada umumnya rajin mengadakan ceramah-ceramah

melnpropagandakan Qjaran Ilmu Sejati tersebut, maka dari itu Ilmu Sejati

mengalami perkembangan yang sangat pesat, karena pengaruh yang diajarkannya

besar9 Raden Socdjono Prawirosudarso pada pemilihan umum tahun 1955 terpilih

menjadi anggota parlemen sebagai calon perseorangan.

Raden Soedj'ono Prawirosudarso termasuk guru mistik yang rajin dan

tertib, nama-nama muridnya dicatat dalam buku induk kSI anhc)ok), adlninistrasinya

baik di pusat maupun di cabang-cabang dan ranting-ranting yang diatur tertib dan

teliti

Sebelum Raden Soedjono I)rawirosudarso meninggal dunia, pada suatu

malam tanggal 4 Juni 1961 ia mengumpulkan pengikut-pengikutnya yang

bcrpallgkat wakil guru (lllirid) untuk mcndcngarkan wasiat dari pemimpin

besarnya Raden Sc)ed jono Prawjrosudarso selaku penlimpin bcsar atau guru Ilmu

Sejati) -jahwa ia mengangkat anaknya yang bernama Raden Soewarno

Prawirosuddrso untuk menjadi gantinya selaku guru Ilmu Sejati. Setelah pemimpin

t H. Ridin Sof\van, Aliran Kebal illall. (Semarang: Aneka Ilmu, 1999), 233.
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besar Ilmu Sejati Raden Socdjono l’rawirosudarso meninggal dunia, maka

pimpinan Ilmu Sejati dipegang oleh Raden Soewaarno Prawirosudarso.5

B. Ajaran-ajaran Ilmu Sejati

Ajaran Perguruan Ilmu Sejati berazaskan kesucian yang dihimpun dari

agama Islam, Kristen dan Budha dengall tu.jua11 ulrtuk mencapai kebaikan budi,

mengenai tuntunan kebatinan yaitu berbuat baik kepada sesama makhluk dan

mencegah perbuatan yang tidak baik

Perguruan Ilmu Sejati melnpunyai 3 pokok ajaran yaitu:

1. ,'',’,//1,/c/a/ kUl1III,11 dIla (pcngakuall tcrlradap adallya ’l'uhan )

2. 1)ikir tarek hanggelar sirahing //llan( kepala iman)

3. Serat peng,el sebagai pedoman pelajaran menuju adat istiadat yang baik atau

mulia

Adapun - penjelasan dari masing-masing ajaran tersebut adalah sebagai

berikut :

1. Saha(ja( kalimat kali 11 ( 1)engakuan terhadap adanya Tuhan)

Sahddat yang diajarkan Ilmu Sejati adalah''Asylladu AIIa /4 IIan ing sun,

utrulre umbekanq anclne rasul. culalle j(1IILIr, Wasyhadu anna altane hurip, un(IIte

hurip, an(ine Muhalnmud. onLIne nur leg.ese padang, Muhanlmud bin rasul iku

tegese cahyo. nur johar leg,ese padang

5 Kamil Kartapradja, Allircu1, 99- 1 03 .
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Artinya :y Asyhadu Allah adanya aku, adanya nafas, adanya rasul,

aclar\Ia jt )har , wasyhadu adanya hidup, adanya Muhammad, adanya nur artinya

terang, Muhammad dan rasul artinya cahaya, nur, johar artinya terang.

Syahadat di atas disebut syahadat sejati yang harus diucapkan oleh

murid dan harus diterapkan sampai dalam hati sanubdri tatkala masuk menjadi

murid perguruan Ilmu Sejati.

2. 1)ikir tarek hunggelar sirahing imut1 (Kepala Inrall)

Yang dinlaksud dcllgan fLIrt’k /lcm/xxL’/c//' x//u/1//18 ///1c//1 adalah ajaran

yang memuat pokok atau kcpala dari in1,in, yakni ingat kepada Adam,

Muhammad dan Allah. Dalam tcIrek hunggelur sirahing iman disebutkan “

Iringsutf’ adalah aku, adalah wujud manusia memiliki nama : Adam,

Muhammad dan Allah

Adam adalah sesuatu yang berwujud masih halus dan masih terbungkus

dalam rahim ibu. Ajaran tarek tersebut berbunyi

I,ctilaha illallah, c)rtl otu) pengeran kang nyumhut gawe illallah

turctnging Allah. Aku Adam, tegese Adant nur kawit(in, badanku badan jasnrcIni.

tegese badan kasar. l{ohku rol1 rohuni, panggonane 0110 hati sanubari, tege lie

l-lcllnbekcul

Mrlhaltlllulcl ada laIr scsuatll yil11g bcrwllitlcl 1)ayi daII llrasill dalanr ralrinr

ibu tetapi sudah -nempunyai bentuk dan cahaya. Ajaran tarek tersebut berbunyi
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“Lailaha illallah. ora 1)no pengran kang ngaurip Illallah ananing Allah. Aku

N4tthatnlnad badanku badan rt)11(IIli, llllripku kalilipan bada11 N'luhanl»lud, Rohku roh

ila IIi. legese st)1(lhe badan kasar. lranggonone ono (III nlaknawi. lcgc’se it(tntllekan” .

Allah adalah sesuatu yang sudah berwujud manusia dan sudah lahir ke

alaIn dunia bisa t?crnafas dan mcnliliki cahaya kcnlcrah-mcralran. Ajaran tarck

tersebut berbunyi :

1.ailaha illallah, ora ono pangeran kang mau.iud illallah ananing,

Allah. Aku Allah, budaku badan tlupi, tegese pen$1ucap, rt)IIkU roh kudus,

legese hurip kang suci, panggonone ono hati sirri, tegese halnbekad’ .

3. SeruI "])engel ’' sebagai pedoman petjalanan budi luhur.

Ajaran-ajaran yang terkandung di dalam serat penget antara lain:

kewajiban kepada Tuhan, kewajiban terhadap diri sendiri, hal-hal yang

dianggap baik, hal-hal yang dianggap jelek dan sebagainya.

SeraI petI bIel merupakan kitab suci yang berisi kumpulan peng,eling-

eling atau peringatan serta Incrupakan pcdoman mcnuj u adat istiadat yang baik.

Di dalam penget terdapat 18 pasal yang mencakup: kewajiban terhadap islam,

lawakkaI, rela, sumclch, jujur, cinta kepada sesama, mencegah maksiat dan

menjauhkan diri dari hal-hal yang buruk

Pengikut Ilmu Sejati tidak dilarang beribadat menurut ajaran agama

yang dipeluk oleh masing-masing penganut Ilmu Se.tat. Ibadah yang diajarkan
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Ilmu Sejati disebut dengan sholat sejati yaitu dilakukan dengan mengheningkan

cipta sambil menarik nafaas dan menghembuskan nafas secara teratur.

Tujuan dari ajaran Ilmu Sejati adalah:

a. Untuk mencapai kebaikan budi dengan berbagai tatanan kebajkan

diwujudkan dalam tindakan, berbuat baik kepada sesama makhluk dan

mencegah pcrbuatan tidak baik.

b. Untuk menyelami keadaan roh. Untuk ini diperlukan adanya tafs iran,

pedoman dan petunjuk tentang roh.

Ilmu Sejati berusaha untuk tidak menyinggung perasaan masing-masing

dalam segi politik maupun keyakinan.6

('. Pcr'kcm -)angan Ilmu Sejati

Raden Soedjono Prawirosudarso tidak mcmiliki pendidikan formal kecuali

SR 3 tahun (Vol ksclu)t )1) pada tahuun 1916 sanlpai 1919, beliau belajar agama

Islam kepada H. Samsu(lin Di Betet Bojonegoro. Perkembangan Ilmu Sejati

termasuk lancar dan cepat, muridnya tersebar di berbagai wilayah Indonesia di

Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Sumbawa, dan Bali dengan jumlah yang

tidak sedikit. Pada tahun 1980 jumlah anggota Ilmu Sejati tercatat sebanyak

4.500.000 orang. Untuk mengatasi hal ini maka dibukalah cab,Ing dan ranting Ilmu

Sejati serta diangkatlah sejumlah wakil guru dan wakil mulang sebanyak 5000

' Darussalam Pers, ,4 jaran Beberapa /{lirarl Kebutillall, (Gontor Ponorogo, tt), 74-79

\8



orang, tetapI pclnllnpin pusaat tetap dipegang oleh Raden Soedjono

Prawirosudarso selaku pendiri dan guru Ilmu Sejati

Raden Soedjono Prawirosudarso membaiat murid baru dan sering

mengadakan kunjungan ke cabang dan ranting-ranting untuk memberikan tuntunan

dan meluruskan ajaran yang keliru.

Ilmu Sejati ini tidak terpengaruh kepada salah satu partai politik, tetapi

Raden Soedjono Prawirosudarso memberikan ajaran tentang politik, walaupun

maksud dan tujuannya berbeda dengan apa yang dikehendaki oleh partai politik

7
yang ada saat itu.

I)engikut Ilmu Sejati tidak dilarang bcrscnlbahyang menurut cara agama

yang dianutnya. Untuk membiayai jalannya operasional organisasi ini,maka

pengurus gerakan Ilmu Sejati mencari sumbangan sukarela dari pengikut-

pengikutnya atau dari sumber lainnya yang dipandang tidak bertentangan dengan

aturan pemerintahan, seperti _ mengadakan wa)’angan atau ronggeng yang dapat

menghasilkan uang.
8

Sejak berdirinya sampai saat ini, Ilmu Sejati mengalami perkembangan

yang sangat pesat dengan terbuktinya bertanrbahnya pengikut/ penganut 1]mu

Sejati setiap tahunnya.

7 Ibid. hal. 74

8 Kamil Kartaprddja. All ircuI. 99- 103
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BAB III

GAMBARAN DESA StIKOREJO

KECAMATAN SARADAN KEBUPATEN MADIUN

Pada kajian berikut ini penulis akan memaparkan secara global lentang

kondisi masyarakat penganut kebatinan Ilmu Sejati sebagai dasar penelitian ilmiah.

Diantara gambaran global itu mengenai: keadaan geograt1, keadaan demografi,

perekonomian, pendidikan dan kebudayaan serta keagamaan dan sosial masyarakat.

A. Keadaan Geografi

Desa Sukorejo merupakan desa tempat tumbuh dan berkembangnya

kebatinan Ilmu Sejati. Desa ini nlerupakan salah satu desa wilayah Kecamatan
/

Saradan Kabupaten Madiun yang terletak di Propinsi Jawa TImur.

Letak Desa Sukorqjo sangat strategis, dekat dengan jalan protokol sehingga

hubungan dengan desa-desa lainnya cukup lancar. Sedangkan batas-batas wilayah

Kecamatan Saradan adalah sebagai berikut :

1. Sebelah utara adalaII wilayah Kabupaten liojoncgoro

2. Sebelah selatan adalah wilayah Kecamatan Gemarang

3. Sebelah Barat adiIlilh wilayilll Kccilnlatiln Mcjayiln

4. Scbclall ’l'inrul- aclillall wilayaII Kal>ujxllcll NgaIIiuk
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Adapun letak 1)csa Sukorejo dibatasi oleh: sebelah utara 1)esa

Sari, sebelah selatan Desa Ngepeh, sebelah timur Desa Borgsoproto,

Barat Desa Bajulan.

Desa Sukorqjo tersebut dipinljrin oleh seorang kepala desa

membawahi 6 dusun yaitu:

1. Dusun Sukorejo

2. Dusun Manggung

3. Dusun Kedungpring

4. Dusun Pandan Sari

5. Dusun Bang Asri

6. Dusun Kaligunting

Sumber

sebelah

dengan

B. Keadaan Demograf1

Keseluruhan 1)csa Sukorejo yang bcrlwnduduk 4078 jiwa, terdiri dari laki-

laki 1958 orang dan perempuan 2 120 orang

Secara keseluruhan, penduduk Desa Sukorejo yang mendiami 3,62 km

wilayah Desa Srlkorc jo adalah \\'arEa. llcg.ara Indonesia asli dan kcsenlrlannya

keturunan Jawa. Mata pencaharian mayoritas petani, bllruh tani, pegawai negeri,

pedagang wiraswasta, daII jllga ada lrclnulung. llasil pcrlanhn terdiri dari padi,

tebu dan palawija sedang scbagaian penduduk mengEjutkan kegiatan kecil yang

terdiri dari anyam-anyaman, membuat tahu, tempe dan sebagaian lagi menjadi

pemandaj besi
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Secara terperinci dari pendudtlk I)csa SukorEjo dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini :

Fabel 1
Jumlah 1)end u(luk

P131 1 191 @n++
48,73 %

51,27 %,

1 (X j 1%

Laki-lak

9 I)crempuan

Jumlah

1958 Orang

21 20 Orang

4078 Orang

Sltnlber dat(1 : 1)okrllrlc’11 k(Intor 1 )es(1 Sltkt)rei(1

C. Perekonomian

Di Desa Sukorejo sebagian penduduk kelurahan pada tlmumnya,

menginginkan kehidupan yang lebih baik dari nlasa sckarilng nlaupu11 masa yang

akan datang. Karena adanya berbagai perbedaan moral, pengetahuan ketrampilan

dan sikap mental, maka jalur yang akan ditempuh untuk memenuhi kebutuhan

dengan melalui berbagai jalur

Meskipun jarak dengan kota lain tidak tcrlalll jauh, a<an tetapi masyarakat

ini kcl>ulryuku11 111illil lrcIIcilllilriilll lrctillli, Kllrcllil lllcl-el*it titlill, illuill lllcllitlill

sawah atau lahan nlcrcka kepada sial)apull. Scclilllgkilll yilllg lainIIya ad 11l:1l1 ildalal1

pedagang, pegawai negeri, peternak, tukang claIr lain sebagainya.

Sedangkan tlnlllk lncngcl:1l1111 kCSCltlUlIIaII, lnata pcncilhnriil11 lrcIIclll(ItIk

desa dapat dilihat dalitnr tabel sebagai berikut :

\
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I'abel ll
Mata Pencaharian Penduduk

No 1 Jenis Pekerjaan [ Jumlah

1––––––––-–’––--[IT2nih–
2 1 Buruh Tani 1 1050 Jiwa

3 1 Pedagang 1 150 Jiwa

4 1 Pegawai Negeri 1 350 Jiwa

5 1 1)eternal< (ayam dan bebek) 1 75 Jiwa

6 1 Penjahit 1 37 Jiwa

7 1 Tukang (kayu dan batu) 45 Jiwa

8 '1'ItIIII. IR'Lt'1l11 (IIIIIIk.1111111. . 1)('111111l111 1 1 150 .II\VII

Jum taIl 1 4t)78 Jiwa
1

Sumber data : I)(jkumen kantor 1 )excl Sttktirejt>

Prosentase

28, Bii
25,92 %1

3,27 %

8,64 %)

1, 14 %)

0,3 1 %1

1,48 %>

11..1(1 11i1

1 00 tyo

Dari data yang ada menunjukkan bahwa penduduk Desa Sukorejo

mayoritas bermata pencaharian sebagai petani. llal ini disebabkan mayoritas

penducuk Desa Sukorejo sejak awal sudah dididik bertani oleh orang tua mereka.

Oleh karena itu mereka juga meneruskannya, dan pekerjaan petani scakan sudah

membudaya.

D. Pcntlidiklrn IInn Kclru(luylllln Scr'lu ICc lIB:111181111

Dalam lingkungan nrasyitnlkal I)csa Sukorcj c) pendidikan nlasilr tcrbatas

pada kalangan tertentu yiIng Inclnpunyai kesadaran tinggi dalam lncngartikil11
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pendidikan, kesadaran ini muncul karena adanya faktor ekoncnni yang mencukupi

Pendidikan di Desa Sukorejo kurang mendapdt perhatian serius, khusunya lagi

pendidikan “Agama

Penduduk Desa Sukorejo ini dilihat dari tingkat pend dikannya sebagaian

besar adalah talnata11 Sl) sclullitllllyil SMI) clilll SMt 1, tetapi ildil itIF:1 vil11B 111l115

perguruan tInggI.

Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pendidikan masyarakat Desa

Sukorejo, dapat dilinat dalam tabel sebagai berikut

11l1)cl 111

Fingkat Pendidikan Penduduk

Pendidikan

I'K

SD

SMP

SMI 1

Perguruan Tinggi

J uIIr 111l1

Prosentase

6.45%

45.24%

23.229/o

22 06l141

2.61 1%1

1 1)t)1.111

Srlnrher d(Ita: I)(jkllmt’n ktlntt)r 1)estI Sukt)rc 1l>, serlct wclwctncclrcl cIcIl}\cIn

sekretaris 1 )estI Sllktjrcyt) ( 7 l"ct)rrlurl 2tjt)3 \

Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa tingkat pendidikan yang ada di

Desa Sukmejo cukup baik. Di samping itu Desa Sukorqjo juga memiliki sarana

pendidikan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut :
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1-abel IV
Sarana Pendidikan

Saran Pendidikan Jumlah

lk––– I

SI )

SMI )

S Mt J

3

Jum la 11 4 1 00%

I
Sumber data : I)okumen kantor 1)esa Sukorejo, serta wawancara dengan

sekretaris 1)esa Sukorei t) ( 07 I'-ebruari 2003 )

Desa Sukorejo dalam pusat Perguruan Ilmu Sejati, mayoritas penduduknya

mengikuti jejak R. Soedjono Prawirosudarso dan mereka mengamalkan ajaran

Ilmu Sejati

Desa Sukorejo merupakan pusat penganut Ilmu Sejati dan berbudaya

sebagaimana masyarakat Jawa pada umumnya, meskipun status sosial warganya

dari berbagai macam tingkatan dan semua itu tidak menjadi Fxnghalang pada

kehidupannya

Di Desa Sukorejo masih di.julnpai budaya “ ala kraton” hal ini dapat

dilihat dengan sebutan “ trdortf’ yang diberikan kepada R.Soedjono Prawirosudarso

dan R. Soewarno Prawirc)sudarso. Selain itu juga dipanggil dengan sebutan
1

/w/71f/” dan masyarakat Desa Sukorejo pada umumnya menghormati dan

1

J

No

1

’)

3

4

Prosentase

25%

75l1/o
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Incllghargai Ii. Socdjono I)rawin)sudarso dan keturunannya. 1 Untuk lebih jclasny,1

dalrat dilihat pada tabel berikut:

I'abcl V

Minat Warga Masuk Kedalam Aliran Ilmu Sejati

Jenis Minat jiGab, ' 1-1 Prosentase

Kemauan sendiri 21 orai, 52,5 %

Ajakan orang lain 10 orang 25 %

Keturunan 9 orang 22,5 9G

1

Jumlah

Sllnlhcr datcl: tIll$1kel

40 orang 100 94

Budaya scni yang ada di Dcsa Sukorejo yaitu kctoprak, wayang kulit, reog,

karawitan dan dongkrek. Budaya seni tersebut, tumbuh dan berkembang sejak

nenek moyang dan mcrupakan peninggalan yang sifatnya turun temurun.2

Gotong - royong dan sali11g tolong nlclrolong merupakan kebiasaan

masyarakat Desa Sukorcjo, salah satu hasil yang nampak adalah pembangunan

Gedung Pemulangan Perguruan Ilmu Sejati “. Sehingga di Desa Sukorejo begitu

nampak kerukunan hidup antar masyarakat yang satu dengan yang lainnya. Sopan

santun sclalu di jun jung tinggi dalam pergaulan.

Berkaitan dengan kematian di Desa Sukorejo khususnya dan masyarakat

Jawa pada umumnya, jika ada warga yang meninggal dunia, rakyat berbondong-

1 Wawancara, ’fariman Wakil Wirid di Desa Sukorejo, (Sukorejo, 10 Februari 2003).
2 Wawancara, Suharto Kepala Desa Sukorejo. (Sukorejo, 07 Februari 2003)

•
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bon(long untuk ta’ziyah. Dan apabila masih ada kekurangaR dalam keluarga yang

berduka cita maka masyarakat ikut membantu meri ngankannya.

Mayoritas penduduk Desa Sukorejo adalah sebuah kelompok masyarakat

yang religius artinya mereka sangat konsekwen dan teguh dalam menjalankan

perintah agama.. hal ini dapat dilihat dari banyaknya kegiatan keagamaan seperti

yasinan setiap hari kamis malam jum’at dan diba’an dan tempat-tempat ibadah

yang selalu dipenuhi masyarakat penganut agama Islam untuk beribadah. Dan

lebih jel4snya mengenai pemeluk agama Islam Des,1 Sukorejo, dapat dilihat pada

tabel oerikut :

Tabel VI
Jumlah Pemeluk Agama

Jumlah Penduduk

37

4016

25

No Agama

1 Kristen

2 Islam

3 Katolik

4 l-lindu

5 Budha

Jumlah

SunIl)er data : I)okumen I)esa Suk t)re ict

Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan rohani tersebut, mak,1 terdapat pula

sarana-sarana ibac 1.1l1 yang cukup memadai, adapun sarana-sarana ibadah di Desa

Sukorejo sebagai berikut

Prosentase

0, 73 %

98,64 %

0,04 (Yo

4078 100%

29
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I'abcl VII
.lu in lah ’l'cnI pat 11)allah

No Nama ’I’empat Ibadah Jumlah

1 Masjid - - - -- -–i
2 Mushola 1 4

; I'“~’ '
Jumlah 1 9

1 ' 1

Sumber data : Dokumen Desa Sukorejo
J

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Sukorejo

mayoritas menganut agama Islam. Di mana dari jumlah masyarakat yang ada

98,65 % yang beragama Islam.

1

Prosentase

2 f 18136

73.231%

5'1696

1009/6

E. Sosial Kemasyarakatan

Masyarakat Desa Sukorejo dipimpin oleh salah satu seorang warga yang

menjabat sebagai kepala desa. Kepala desa memiliki peran penting dalam

mengemban amanat rakyat, keberhasilan pemerinta-r dalam melaksanakan

pembangunan dcsa maupun pcmbangunan nasional tidak terelepas dari

kebersamaan antara rakyat dengan pemerintah. Sebab tanpa adanya peran serta

rakyat secara aktif ’pembangunan desa maupun pembangunan nasional tidak

mungkin dapat sukses.

Masyarakat Desa Sukorejo dipimpin oleh seorang kepala desa, yang

merupakan faktor utima untuk menjalankan amanat raKyat demi terjaksananya
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pembangunan dcsa yang baik. Kepala Desa dipilih oleh masyarakat Desa Sukorejo

secara langsung, umum, bebas dan rahasia, bukan berdasarakan keturunan. Hal ini

menunjukkan adanya demokrasi dalam sistem pemerintahan Desa Sukorejo.

Da]am melaksanakan tugas pemerintah desa, kepala desa adalah orang

yang pertama yang mengemban tugas atau memikul tanggung jawab yang berat.

Kcpala dcsa adalah penyelenggara utama dibandingkan pemerintahan umum.

I'crlrrasuk pcnlbilla kctcrtil)an desa. Disanlpillg itu kcpala desa juga mengemban

tugas me-nbangun masyarakat desa, baik dalam bentuk menumbuhkan maupun

mcngcmbangkan semangat membangun yang dijiwaj oleh asas kebersamaan dan

kckcluargaan

Kepala desa dalam mengemban tugasnya dibantu oleh sekretaris desa serta

Lembaga Pemberdayaan Ketahanan Masyarakat Desa (LPKMD) dalam hal ini

kepala desa diharapkan menyelcnggarakan pemerintahan desa dengan baik, serasi

dan seimbang. Kepala desa selain dibantu oleh sekretaris desa juga memiliki

pamong desa atau perangkat desa yang lainnya.

Semua kepala urusan yang ada di Desa Sukorejo bertangung jawab kepada

sekretaris desa dan sekretaris desa bertanggung jawab kepada kepala desa

sebagaimana pemegang kekuasaan tertinggi dalam struktur pemerintahan desa.
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BAB IV

ANALISIS TERHADAP I)ERGITRUAN ILMI 1 SEJAI'l

A. Penyajian Data

Ajaran Ilmu Sejati ini diresmikan pada tanggal 13 Oktober 1925 di Desa

Stlkorcjt) yaitu sctclall I)I'il\virt)stlcclill-s t! nIc11rlrcrilillltlk ItII kcjxlclil wilIIE tIer\viI.jill,

berdasarkan Ordonansi tahun 1925 Staatblad No. 219 pasal 1. Kemudian ajaran

tersebut mendapat pengikut di beberapa tempat di Jawa seperti karisidenan

Madiun, Karisidenan Kediri, Karisidenan Besuki, karisedanan kota besar

Surabaya, Kabupaten Bojonegoro dan di luar Jawa dan Lampung.

Ajaran Ilmu Sejati berasaskan kesucian yang himpunan dari agama-agama

Islam, Kristen, ' dan Budha dengan tujuan untuk mencapai kebaikan budi,

mengenai tuntunan kebatjnan yaitu berbuat baik kepada sesama nrakhluq dan

mencegah perI)lulla11 v 11118 liclill< baik tlilri jxlncil i11(Iril

Mu a-mula Ilmu Sejati oleh Raden l>rawirc)sudarso hanya dipaparkaII

kepada pelrduduk desa sekitar SukorEjo, kcnrudian Incluas Le laiII lcl111)111 dI 11111all

Jawa, sehingga oleh Raden I)rilwirostldilrso diangkat nya \va 4 iI }{tiru ( wakil m llri(t )

dan wakil lnulang.

Desa Sukorc jo sebagai pusat ullluk Inclryilnrl)ilikillr ajarall- (\l’qytlll}{c 111) daII

tempat menginap murid-murid yang datang dari jauh. Sedang di cabang dan
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ranting hanya tcrscdia tenll)at u11tuk memberikan ajarannya saja. Dalam

Perguruan Ilmu Sejr_ti dikenal 3 (tiga) macam ajaran, yaitu :

/. S: 17//1( 8/c// kcllilllt A ktllih / dua kalinrat syahadat (pengakuan terhadap adanya

I'uhar )

2. 1)ikir turekcll IrunggeILtr sirahing illtan ( kepala iIn an)

3. SeraI “ petl$1e 1 '’ sebagai pedoman perjalanan budi luhur. 1

Adapun penjelasan dari masing-masing ajaran tersebut yaitu:

/. Syahadat kulinlut kaI 1/7, berbunyi sebagai berikut

'Asyhadu Alla Ana11ing surI, citI(tire aIIrbekatt, clnane rasul, ariane johar,

Was}'hadrl annu anune hurip. ullclne hurt 1-), unune N4uhantnltrd, ancnre nur

leg,ese padculg, Muhanlntad bin rasul iku letlese cahyt), nur johar tegese

padang ':

Artinya : Asyhadu Allah adanya aku, adanya nafas, adanya rasul, adanya johar ,

wasyhadu adanya hidup, adanya Muhammad, adanya nur artinya terang,

Muhammad dan rasul artinya cahaya, nur, joIl,11- artinya terang.

Syahadat di atas disebut syahadat sejati yang harus diucapkan oleh

nluric dan hardi diterapkan sampai dalam hati sanubari tatkala masuk menjadi

muria Perguruan Ilmu Sejati

2. 1)ikir tarek hunggelur siruhing intan.

Yang dimaksud dengan 1 arek halrggcl ur si ruhing intan adalah ajaran

yang nlenluat pokok atau kepala dari iman, yakni ingat kepada Adam,

1 Tariman, Wakil Wirid Wawancara di Desa Sukorcjo, (Sukorejo. lO Februari 2003)
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Muhamm ld dan Allah. Dalam 1 tIre k /1r//7.ego/r/r sir(lh ing //nr//7 disebutkan

“hingsun” adalah Iku, adalah wujud manusia memIliki nama: Adam,

Muhammad dan Allah. '',4LICr 111 ’' adalah sesuatu yang berwujud masih halus dan

masih terbungkus dalam rahim ibu. ’'A4lr/7(nn/nar/” adalah sesuatu yang

berwujud bayi dan masih dalam rahim ibu tetap sudah mempunyai bcnttlk dan

cahaya. ' 31 //r//1 ’' suatu yang sudah terwujud nlanusiil dan sudah lahir kcalam

dunia, bisa bernafas dan melnil iki cahaya kenlerah-mcrahan. 1)cIa jaran tersebut

harus dimengerti dan diyakini oleh setiap I)engalrut I)crguruall Ilmu Sejati sebab

merupakan dasar iman, lebih-lebih dalam lnen jalankan ",w//r1/ sejllli ”.

Penganut Perguruan Ilmu Sejati harus melakukaa sholat agar mereka

cling atau ilrgat. I)illul11 IIrclUksillrakalr shlill Irilrtls I)cllar-bell:Ir IIrcIIBctillllli

dr 1111 lugu\'cl (letak dan kewajibannya), bisa dilakukan kapan saja, dimana saja,

sedang apa saja, tetapi lebih baik pada waktu yang ditentukan yaitu pada setiap

hari Kamis lnalaln J um ’at

3. Serat “I'enge 1 ” sebagai pedoman perjalanan budi luhur.

Ajaran-ajaran yang tcl-k:tndtl11g di daliln1 SerI 11 1’cII 11cl a11tanl lain:

kewajiban kepada 'l'uhan, kewajiban terhadap diri sendiri, hal-hal yang

dianggap baik, hal-hal yang dianggap jelek dan sebagainya

SeruI 1’etIKet merupakan kitab suci yang berisi kulnpulan 1)CII 11cl IIIR-

('/111x tItaII peri nu:llil11 serta Incrllpilk itII lrcclO111ilII ltlclll jjII :Id:11 isI jilcl ill y:1118 bilik

Di dalam penget terdapat 18 pasal yang nrencilkulr: kewajiban lcrlradalr lslanr,
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